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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran multiliterasi terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) Mahasiswa PGSD STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu. Penelitian 

ini menggunakan metode quasy-eksperimen dengan pretest-postest control group design. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP 

Nahdlatul Ulama Indramayu sebanyak 3 kelas. Subjek penelitian yaitu mahasiswa semester V Program Studi 

S1 PGSD STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu sebanyak 2 kelas dengan jumlah 60 mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data meliputi Metode Tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu teknik Kolmogrof Smirnov. Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran multiliterasi berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa. Adanya pengaruh tersebut ditunjukkan oleh perbedaan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Kata Kunci: Multiliterasi, HOTS, Mahasiswa 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the application of the Multiliterate Learning Models on High Order 

Thinking Skills (HOTS) Ability Students of PGSD STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu. This study uses a quasi-

experimental method with a pretest-posttest control group design. The population in this study were all 

students of the fifth semester PGSD Study Program of STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu as many as 3 

classes. The research subjects are students of the fifth semester of the PGSD S1 Study Program, STKIP 

Nahdlatul Ulama Indramayu as many as 2 classes with a total of 60 students. Data collection techniques 

include the Test Method. The instruments used in this study were test questions. The data analysis technique 

used is the Kolmogrof Smirnov technique. Based on the results of data analysis, it can be concluded that the 

application of the Multiliteration Learning Model has an effect on High Order Thinking Skills (HOTS) Student 

Ability. The existence of this influence is indicated by differences in student High Order Thinking Skills Ability 

in the experimental and control class. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di perguruan tinggi merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks dan sistematis. 

Dalam peristiwa tersebut terjadi serangkaian proses yang harus dilalui untuk mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan. Serangkian proses yang dilalui oleh mahasiswa dalam pembelajaran tersebut dapat menghasilkan 

suatu keterampilan. Salah satu keterampilan dasar yang dimiliki oleh mahasiswa yaitu keterampilan literasi. 

Keterampilan literasi merupakan keterampilan untuk mencari sumber pengetahuan dasar mahasiswa. Dengan 

melakukan literasi, mahasiswa akan mengalami proses dan memiliki keterampilan berpikir untuk membentuk 

dan mengembangkan pengetahuannya. Salah satu keterampilan berpikir yang dapat dikembangkan dengan 

literasi yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Menurut  Newman dan Wehlage dalam Widodo & 

Kadarwati (2013) menyatakan bahwa dengan high order thinking peserta didik akan dapat membedakan ide 

atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi 

penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas. 

Morocco, dkk dalam Yunus Abidin (2016) menegaskan bahwa dalam abad ke-21 terdapat empat 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh manusia yakni kompetensi pemahaman yang tinggi, kompetensi 

berpikir kritis, kompetensi kolaborasi dan kompetensi berkomunikasi. Keempat kompetensi tersebut tidak 

akan terlepas dari keterampilan literasi yang menyertainya. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa 

salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa salah satunya yaitu 

melalui literasi. Secara istilah, literasi didefinisikan sebagai kemampuan memahami simbol-simbol bahasa 

atau kemampuan keaksaraan. Berdasarkan cakupan awalnya, literasi dipandang sebagai kondisi melek huruf, 

melek kata, dan melek makna. Dalam perkembangannya, literasi yang digunakan dalam berbagai bidang ilmu 

tersebut menggunakan berbagai media sebagai alat komunikasi dan pembentukan makna. Upaya penyampaian 

informasi bisa dilakukan melalui berbagai media sehingga tulisan tidak bisa dibatasi hanya sekedar tata 

bahasa linguistik, melainkan melewati batas-batas tata bahasa lingustik. Pandangan ini kemudian melahirkan 

istilah metabahasa, teks multimodal, dan akhirnya berujung pada konsep multiliterasi (Untari, 2017). 

Konsep multiliterasi menurut Yunus Abidin (2014) merupakan pembelajaran yang menempatkan 

kemampuan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara seefisien mungkin untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir meliputi kemampuan mengkritisi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari 

berbagai sumber dalam berbagai ragam disiplin ilmu dan kemampuan mengkomunikasikan informasi tersebut. 

Senada dengan hal tersebut. Keterampilan literasi harus dimiliki oleh mahasiswa. Keterampilan tersebut 

dipandang sebagai dasar bagi mahasiswa untuk dapat membentuk dan mengembangkan pengetahuannya baik 

secara mandiri ataupun secara kolaboratif. Dafit (2017) menyatakan bahwa multiliterasi merupakan 

paradigma baru dalam pembelajaran literasi. Paradigma tersebut harus disikapi dengan baik oleh mahasiswa 

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan belajarnya. Dengan menggunakan multiliterasi, 

mahasiswa mampu belajar dan memahami berbagai macam konsep dengan lebih bermakna karena 

menggunakan berbagai macam sumber daya untuk memperoleh pengetahuannya sehingga keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa dapat mengalami peningkatan. Mahasiswa di sisi lain juga 

semestinya terlibat secara aktif, mandiri dalam belajar, dan memanfaatkan berbagai jenis teks yang beragam 

dalam konsep multiliterasi sebagai referensi pengetahuan sekaligus wujud praktik kerja dalam melaksanakan 

tugas perkuliahan (Swatika Sari et al., 2013). 

Revisi teksonomi bloom yang dilakukan oleh Anderson dan Krathwohl lebih berfokus pada bagaimana 

domain kognitif lebih hidup dan aplikatif bagi pendidik dan praktik pembelajaran yang diharapkan dapat 

membantu pendidik dalam mengolah dan merumuskan tujuan pembelajaran dan strategi penilaian yang 

efisien. Ketiga konsep di atas yang menjadi dasar high order thinking skills merujuk pada aktivitas 

menganalisis, mengevaluasi, mencipta pengetahuan yang disesuaikan dengan konseptual, prosedural dan 

metakognitif. Menurut Krathwohl (2002) dalam A revision of Bloom’s Taxonomy, menyatakan bahwa 
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indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan 

memisahkan konsep ke dalam beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh 

pemahaman atas konsep secara utuh, mengevaluasi (C5) yaitu kemampuan menetapkan derajat sesuatu 

berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan mencipta (C6) yaitu kemampuan memadukan unsur-

unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau membuat sesuatu yang orisinil. 

Pada kenyataannya, keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa masih belum berkembang 

dengan baik. Hal tersebut disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan mahasiswa masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan belum mengedepankan mahasiswa untuk berpikir 

tingkat tinggi sehingga keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa tidak berkembang. Hartati (2020) 

menyatakan bahwa guru sekolah dasar seyogyanya meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis karakter, 

multiliterasi, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam rangka menjawab tantangan abad 21 yang sering 

disebut sebagai abad industri 4.0. Sebagai calon guru pendidikan dasar yang mampu menjawab tantangan 

abad 21 tersebut, mahasiswa tentu dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi sebelum 

menerapkan keterampilan tersebut kepada peserta didiknya kelak. Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa. 

Berbagai penelitian relevan yang sesuai dengan permasalahan tersebut yaitu penelitian Rahman & 

Damaianti (2019) yang menyatakan bahwa model multiliterasi kritis sebagian besar menujukkan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran dan hasil pembelajarannya. Sementara itu, Dinni (2018) menyatakan bahwa 

kemampuan literasi matematika dan high order thinking skills tidak hanya terbatas pada kemampuan 

berhitung saja, namun juga bagaimana menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari guna 

menyelesaikan suatu permasalahan, bagaimana mengkomunikasikannya, dengan demikian maka dapat dilihat 

bagaimana proses berpikir matematisasi peserta didik. Senada dengan itu, Kurniasih (2019) menyatakan 

bahwa bahwa untuk mengembangkan multiliterasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran 

terpadu merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang disarankan untuk diterapkan. 

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, perlu dilakukannya penelitian untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa dengan menggunakan model literasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran multiliterasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pretest-postest control group design. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu. Sampel penelitian ini yaitu mahasiswa semester V Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebanyak 2 kelas dengan jumlah 60 mahasiswa. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran multiliterasi. Variabel terikat adalah keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS). Data meliputi keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa. Teknik pengumpulan 

menggunakan metode tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal tes keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik Kolmogrof Smirnov. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung yaitu menggunakan 

model pembelajaran multiliterasi untuk kelas eksperimen sementara untuk kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran mulliterasi terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa digunakan metode tes. Tes tersebut dilaksanakan 
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sebelum dan sesudah proses pembelajaran (pretest-posttest). Dengan menggunakan instrumen tes berupa soal 

tes yang sama pada kelas eksperimen dan kontrol maka dapat diperoleh data mengenai perbedaan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa. Data tersebut kemudian diolah dan diuji untuk 

menjawab rumusan masalah apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan model multiliterasi. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sig. > α masing-masing variabel terletak dibawah penolakan 

yang ditentukan sig. Hasil uji normalitas data kelas eksperimen memperoleh hasil sebesar 0,149 dan kelas 

kontrol memperoleh hasil sebesar 0,075 dengan taraf signigikansi α = 0,05 maka kedua data hasil uji 

normalitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut > α. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kedua subjek penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Data hasil uji normalitas disajikan 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 1: Hasil Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, karena kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan uji 

homogenitas. Hasil uji homogenitas disajikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 2: Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kriteria nilai sig. Based on Mean > 0,05 maka varians data 

homogen. Maka dari itu, berdasarkan hasil analisis data homogenitas di atas diperoleh nilai sig. Based on 

Mean 0,950 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data tersebut homogen. Karena menghasilkan 

varians data yang homogen, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) antara kedua 

populasi dengan membandingkan nilai rata-rata dari sampel yang diuji, maka uji selanjutnya yang digunakan 

yaitu uji t. 

 

Perbedaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Mahasiswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa diukur dengan menggunakan teknik tes berupa 

instrumen soal tes pada mata kuliah pembaharuan dalam PBM materi model pembelajaran tematik reliabel 

sebanyak 9 soal. Soal tes yang digunakan mengacu pada indikator untuk mengukur keterampilan berpikir 

tingkat tinggi menurut Krathwohl dalam Purbaningrum (2017) meliputi: 

1) Menganalisis (analyzing)  
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a. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi–bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam 

bagian yang lebih sederhana untuk mengenali pola atau hubungan yang ada.  

b. Mampu mengenali dan membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. 

c. Mengidentifikasi / merumuskan pertanyaan  

2) Mengevaluasi (evaluating)  

a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan kriteria yang 

cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.  

b. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian  

c. Menerima atau menolak sesuatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan  

3) Mengkreasi (creating)  

a. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu.  

b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.  

c. Mengorganisasikan unsur – unsur atau bagian – bagian menjadi struktur baru yang belum pernah 

ada  

 
Gambar 3: Perbedaan HOTS Mahasiswa Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil analisis data tes pada gambar 3, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

perbedaan tersebut ditunjukkan dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < α = 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran multiliterasi dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa. Hasil uji peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil N-Gain HOTS Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Kelas eksperimen Kontrol 

Rata-rata pretest 4 3 

Rata-rata posttest 7 5 

Gain 0,61 0,31 

Keterangan Sedang Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil N- gain pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata pretest sebesar 4 dan rata-

rata posttest sebesar 7 dengan nilai N-Gain 0,61. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata pretest 3 

dan rata-rata posttest 5 dengan nilai N-Gain 0,31. Pada dasarnya kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memperoleh nilai N-Gain dalam kategori sedang, namun nilai N-Gain pada kelas kontrol lebih kecil daripada 

kelas eksperimen. Dengan kata lain, keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang ditunjukkan dengan 

perolehan nilai N-Gain yang lebih besar dari pada kelas kontrol. 

Penerapan model pembelajaran multiliterasi dapat dikatakan sebagai salah satu model pembelajaran 

yang mampu untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Kompetensi multiliterasi 

merupakan kondisi ketika seseorang memiliki kemampuan memanfaatkan beragam bentuk informasi secara 

bijaksana dan cerdas. Sebagaimana penelitian terdahulu yang menemukan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan berdasarkan pedagogi multiliterasi dan pemanfaatan teknologi dapat memfasilitasi pengalaman 
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belajar yang bermakna bagi siswa dan membantu siswa mencapai kemampuan multiliterasinya (Cooper et al., 

2013). Pembelajaran yang bersifat multiliterasi menggunakan strategi literasi dalam pembelajaran dengan 

memadukan keterampilan abad ke-21 (keterampilan berpikir tingkat tinggi) diharapkan dapat menjadi bekal 

kecakapan hidup sepanjang hayat (Pendidikan & Kebudayaan, 2018). Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Untari (2017) yang menyimpulkan bahwa pentingnya kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran multiterasi 

dalam menghadapi perubahan kurikulum khususnya kurikulum 2013 menjadi bekal sebagai tenaga pendidik 

yang memiliki standar kompetensi tinggi. Sementara itu, penelitian Syaripudin (2019) menyatakan bahwa 

dalam konteks pendidikan, keterampilan abad 21, multiliterasi dan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

dasarnya merupakan tantangan yang harus segera diatasi. Pendidikan harus disesuaikan dengan tantangan 

tersebut. Senada dengan itu, Carel et al. (2018) menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

HOTS siswa dengan pembelajaran multiliterasi matematis lebih baik dari pembelajaran konvensional.  

Pada tahap pembelajaran multiliterasi mahasiswa pada kemampuan HOTS terdapat peningkatan sesuai 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan analisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau 

kreativitas (C6), (Krathworl and Anderson dalam Rosari, 2018). Menurut Brookhart (2010) kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah (1) berpikir tingkat tinggi berada pada bagian atas taksonomi kognitif 

Bloom, (2) tujuan pengajaran di balik taksonomi kognitif yang dapat membekali peserta didik untuk 

melakukan transfer pengetahuan, (3) mampu berpikir artinya peserta didik mampu menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang mereka kembangkan selama belajar pada konteks yang baru. Dalam hal ini yang 

dimaksud “baru” adalah aplikasi konsep yang belum terpikirkan sebelumnya oleh peserta didik, namun 

konsep tersebut sudah diajarkan, ini berarti belum tentu sesuatu yang universal baru. Berpikir tingkat tinggi 

berarti kemampuan peserta didik untuk menghubungkan pembelajaran dengan hal-hal lain yang belum pernah 

diajarkan (Istiyono & Mardapi, 2014). Atau dengan kata lain, berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir 

kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan 

membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar (Resnick dalam Ariyana et al., 

2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa kelas eksperimen dan kontrol setelah diterapkannya 

model pembelajaran multiliterasi; (2) Terdapat perbedaan keterampilan berkolaborasi mahasiswa kelas 

eksperimen dan kontrol setelah diterapkannya model pembelajaran multiliterasi; dan (3) Terdapat pengaruh 

keterampilan berkolaborasi terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa. 

Model pembelajaran multiliterasi merupakan suatu paradigma baru yang dapat diterapkan dan 

dikembangkan untuk meningkatkan berbagai keterampilan mahasiswa. Dengan menggunakan model 

pembelajaran multiliterasi dalam proses pembelajaran, mahasiswa akan memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena dengan multiliterasi, mahasiswa akan menempatkan kemampuan membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara seefisien mungkin untuk meningkatkan kemampuan berpikir meliputi kemampuan 

mengkritisi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber dalam berbagai ragam disiplin 

ilmu dan kemampuan mengkomunikasikan informasi tersebut. 
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